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LEMBAGA KERAPATAN ADAT ALAM MINNANGEABU akan mengadakan Musyawarah Hesar
sejak tanggal 16 s/ d 18 Nopember 1974 di Payakumbuh. Menurut bulletin Japenko
Payakumbuh kira-kira 1,000 para utusen dari seluruh daerah Sumatera Barat akan
datang menghadi®i Mubes ini, Dan Mubes Adat ini akan disusul nenti dengan Mu-
syawarah Ulama se-~Indonesia yang akan diadakan di Sumatera Barat juga. Ini ada-
lah merupakan peristiwa2 ponting bagi Sumatera Barat khususnya dan perkembangan
adat serta agama pada umumnyae

Sesuatu yang memperbincangkan adat selamanya tetap menarik yang menyebabkan
kita menghasratkan sesuatu lembaga baru yang dapat ditumbuhkan diatas fondasi
nmasyarakat kita dan memberi manfaat bagi kemajuan dan perkembangan masyarakat
- bangsa dimasa~masa mendatang terutama bagi Anglaten Henerasi Muda. Sebab bilamana
yang jadi permasalahan hanya sekadar men h-ngunyah yang lama dan membangga—
banggaken bahvwa adat yang talk lspufik dihujan dan tak lekang dipanas itu sesuatu
yeng abadi dan mulia dengan pepatah petitih yang berirama dan diucapkan dalam
bahasa beralun yang indah dalam ukuran sastera Minang dan kemudian lenyap begitu
saja, maka bes dalem pengertian musyawarah ini akan tak ada arlinyas apa—-apae
Kita harus mengambil contoh pada yang ada, mengambil tuah pada yang menang. Semina
Adat dan Kebudgysan Minangkabau di Batu Sangkar dalam tahun 1970 yang dikunjungi
oleh puluhan sarjana?2 dari palbagai suku bangsa di Indonesia dan selama berha-
ri-hari membahas tentang nasaalah? adat dan kebudayesan Minangkabau tetapl sesudah
Seminar berakhir apakah yang dapat diambil intisari atau manfaat dari Seminar
yang sudah menelan biaya tidak sedikit itu? Demikian pula Mubes LKAAM yang besar
ini, sejak sekarang kita sudah harus membayangkan apakah kelak yang dapat diambil
manfaatnya dari Mubes yang berarti musyawarah besar itu. Ini bukan berarti bahwa
kita tidak percaya dengan kemasmpuan para konseptor, para pemimpin dan pengambil
inisiatif dari Mubes ini yang tentu sudah sedia dengan konsepsi2 besaaar yang
memang sewajarnya menjadi bahan2 yang besar dengan hasil yang besar pula, Hal ini
berani kita sampaikan sebab bilamana terbetik tentang permasaalahan adat maka
yang tergambar dibenak rakyat awam ialah para ninik mamak dengan pakalsn kebesar-
an adatnya, dengan pidato? adatnya, kaum Bunda Kandung dengan Warna Wwarni pakai-
an adatnya dan seolah-olah menganggap bahwa apa yang dibahas dan diperbincangkan
itu bukanlah satu segi dari kehidupan mereka sendiri yang akan dapat memberi bim-
bingan kepada mereka dalam merempuh dunia modern zamen sekarang. Seakan—gkan prob-
lim adet itu hanya sepesial untuk santapan orang-orang tua, pandangan hidup orang-
orang tua dan bukan dalamys termasuk kepentingan masaalah hidup kaum remaja de-
ngen derap langkshnya dalam zaman Apollo ini. Dugasn keliru inilsh sebelumya
harus disingkirken jouh-jauh. Ekses-ckses yang mmgkin terjadi dalam pengertian
ini sebelumya sudah harus disingkirkan., Jedi konklusinya: Ninik mamak yang ber
Mubes tetapi hasilnya ialah untuk anak kemanakan terutama yang masih mempunyai

v i

e



' oilako basilang ". Dengan empat kata ini saja akan dapat dikupas beherapa segi

-2~"

anggapan dan tanggapan yang keliru tentang maeaalah adst. Soalm hmalah pada
oara penghidengan dan penyampaikannya kepada Yenerasi Muda torutams para mahasisway
siswa-sisva hatts sampai kepada murid-mirid Sitingkatan Sekolah Dasar sckarange
Moreka harus meresapi dan meyakini bahwa tata oara hidup dengan adat istiadat ia—
lah sesuatu yang mutlak dan wvajib dan menjedi lambang serta pogangan hidup sempal
kopada masa-masa yang akan datang. Bilamana mereks sudah dapat meresapi ini maka
bbberapa kepincemgan dalam masyarakat angketan muda ckan dapat dihindarkane Dekg-
densiy degralisasi, a-moralisasi, dan kepinoangan? hidup masyarakat lainnya akan
bisa ditantang dengan senjata~senjata smpuh dari sumber—sumber adat ini. Soalnyas
terletak pada ocara penghidangannya belaka. Kalau pengﬁidangamya itu disampaikan
dalam pepatah petitih; dalam kata-lkata berirama mmglcin mereks altan terkantulk~itan=
tuk, terlena dan tak bisa mengambil saripatinya tetapi kalau disampaikan dalam cara
penghidangan modern barangksli mereka akan menyadari dan membayangksn bahwa dalanm
menghadapi gejolak zaman modern mereka akan merasakan kekursngan salah satu syarat—
nya Jjika tidak ada bahan-bshan yang nempunyai unzur-unsur adate

Memang logis dalam perkembangan zamsn sekarang kita lobih benyek menujukan
dan mengarahian segi-segl obyek-obyek penyusunan masyarakat kepada masyarakat yang
akan berkembang dan berpengaruh dimasa-masa mendateng, dengsn tak melupakan gencra~
si beberapa zaman yeng masih hidup sckarang. Bahwa para angkatan baru sangat hasrat
hendak mendalami persoalan adat dan umumnys terpendam dalam masyarakat desa terbuk-
ti dengan adanya ussha~usaha mereka mengzali sumber-sumber dari desa demgen tujuan
ungur-unzur yang terpendam itu akan dapat dipergunakan sebagal satu tenaga dorong
dalam perkembangan bangsa dan masyarakat sekarange. Seperti ITBe Bandung ssdang mengw=
adakan Lomba kerja salusi masalah pembangunan desa yang mau tak mau dalam paper i-
tu skan tercetus tentangan hubungan adat dengan pembangunan. Siaspa aken dapat mem-
bantah bahvwa pemeo ini buksmnya pameo pembangunan yang sangat manteps ® Tush sakato,

1d$41 dan prinsipil tentang masaalsh pembangwman zamsn ini. Bblum lagi yang lain.
Dan bila diketahui bahwa ada lima buah bahan pokok yang akan di fubeskan dalam Hubes
LKAAN ini dapatlah dibaysngitan bagaimana pentingnya Hubes ini dan botepa dalam dan
luasnya masaalah? yang aken dibahasa erta dilunyah-kunyah sehingzas © Bulat dapat
digolonalen, piosk dapat dilayangkan.

Ikutnya ninik mamak dalam ideg-ideanya dalam pomerintashan nogari akan dibahas
sambil meninjau Keputusan Gubernur Sumbar No. O15/GSB/1968 tentang pokok-pokok Peme-
rintahan Negari. Betapa penting dan tingginya idea-idea yang skan dilummpulken dan
dikonklusikan dan akhirnya akan diterspkan dalam pembangunan negaris

Kemudian peranan wanita dalam masyarakat, betapa urgentnya masaalah ini, Dan
lebih urgentf lagi dalam mleh satu acaranya ialah tentang masaslahs Program Keluargs
Berenoana. Maselah baru wmtuk menckan perkembangan menusia Indonesia yang teras
berkembang sebagal marmot, walau barangkali sebshagian rumah gadsng di Minangkaban
belum memerlukan KeBe ini sebab masih banyak rumsh gadeng yang masih kosong dialam
Minangkabau ini. Bagi Hinangkabau sendiri masaalah memulsngitan anegk rantan keltan-
pung halanannys masing-nasing atau paling lurang hasil usaha direntau yang dapat
menjadi sumber-sumber pembangunan dikampung hélaman.- dan masagalah ini tak kurang

Juga pentingnyal
Namm demikian ?:eo@am Keluarga Ben.'anoana ini yang sudch menjadi Program No-
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. rute Mubes LKAAM harus ikut memecahkan persoalen yeng unik dan urgent ini. Schad

" dari bibir itu kelkuping yang lain pula, Kini paman modern, zamsn percetskan offset
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sional tak dapat dikesampingkan denikian sajay WBlm:yuﬁ penggunaamnya belum aican
mebate kepada semuz keluargs di Alam Minangkabau inie Kslau bukan wntuic sekarang
untuk saman nentil Dan pemecahm:wé tentu saja diatas baris-baris dan hmloum-hukun
adat bukanmya berdasarkan ilmiysh umume

Selain itu masih banyak lagl acara~acara yang seyogianya menjadi pembshasan
dalan Mubes ini yang skan dapat diletakkan dalam sub-acarae Sebagal kita baca dalam
beberapa berits bahvwa sudah timbul satu gagassn atau eatu idea untuk membariken
bahan-bshan pelajaran tentang adat sejak tingkatan Selcolah Pasar sampai ketingkatan
Sekolah Tinggi. Ini adalah salah satu rencana atau konsepsi yang tingsi dan sangat
berharga sesuai dengan apa yaug sudah kita baymmgkan diatas tadls Angkatan Generasi
Muda semenjek sekerang harus diberikan pengertisn tentsng adat dengan segala ba-
hagian-bshagian den cabang-cabangnye termasuk bahen~bahen kebudayasn dan kesusas—
serasn Minangkabsue Hal ini menjadi behan bagl penulis disebstian belum selang be-
rape lama sudab datang dua orang mahasiswa darl Akademl Teater di TIN Jakarta ke-
pada penulis dan bertanya dan mengumpulkan data~data tentang ssotera Hlingngitaben
terutama tentang Kaba besar Angsun nan Tunggal Nagek Jabang, Jekalipun mereka ada~ /
lah putera? Hinangkebau yang dilahirken diranten totapi akhirnya mereka msnginsa~- 4
£i dan menyaderi juge bahwa sebagai putera Minangkebau lambat launnnyz mereks akan
kembali juga kekampung haleman dan elangksh sedih dan anelnys jika mereka tak me-
ngetahul tentang seluk beluk adat den sastera Minangkabam ysng terkenal tinggi itu.
Dan berapa puluhy ratus, ya Fibuah puters puteri Hinsngkabau yang lahir diluar da-
orah Minangksbeu yang buta tenteng adat dan kebudayean/sastera Hinangikaban yang sc=
benarnya dicintai dan diingin mercka wntuk mengetehuinya tetapi tak ada bohan~ba—
han yang dapet mereka pergunakan. Padahal bagi mereka yang berada dikampung hala-
men sendiri juga masih buta tentang hal ini. Dan ekses ini tak harus berlarut~le—

sispakah menusia yang emoh dikatekant Hanusia tal tahu adat?

Totapl bahan-bahen dan masaalsh adst mana yang harus disuguhien dan ais8%xan
kepada mereka? Inilah masaslahnyal! Dan bagaimana caranya? Inilah problimmyal
Dan sanggupksh Mubes LEAAN memecahksn den mengalirkan air yang terbendung ini?
Sebad bilamana seribu ninik mamgk ikut ber Hubes ini berarti aken depet zcndorong
dan membangkitken kesadaran seribu kald selian ninik mamgk dan anok kemanaken untuk
sama-sana nembangkitkan bateng terandam, nenggali dan menghadirksn wnzor-unzor da-
ri alan adat bagi perkembangan dan kemajuan masyarskat sekarang untuk llmt nen-sul-
seskan PELITA II dan pembm@manz laimmya baik pembangunan msteril ataupun pembangu
nan mental. - '

Bila masaalah ini sudeh dicempungl maka akan terbukalah satu obyek yang sangat
luas den penting artinya yang bisa menjadi bahan wntuk mongadaksn sebuah seminar
atau symposium guna memccahkan persoalamnya. Sebab Angkatan “encrasi Muda atan
Generasi Penerus sangatlah penting ariinys dan tak dapat diblarkan tumbuh liar
demikian saje dan buta tentang masaalah adatesdat Minangitabaus Dan manaksh sebuah
buku bacaan atau buku ilmiyzh bagl mercka yang dapat dijadikamys suatu fondanen
atau cebush tangga wntuk mencepai yang lebih tingsi lagi. Zeman sekarang bukanlah
gaman bersastera—-sastera yang dapat‘ sampai menyampaikan lewat bibir ketelinga dan

dan seyogianyalah bahen~bghan itu diedarksn berupa behan-bghan bacamn yang vltra
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modern sesusi dsggan langksh derap zalan. lereka;— Angkatsn Muda itu,~ bukganys
membangkang dan %idak msu tshu tentang rehasia dan seluk beluk adat tetapi soal-
nya manakah bshan bacazn bagl mereka yang sesuai amv selera mereka dan seiden—
 tik dengan alam dan oara pemikiran mercka, Juga dalam gaya bahasp dan stil-stil

' penguraien yang seirama dengan alam mereka. Dan hal ini patut juga menjadi. pembahg=—
san dan pemikiran Mubes IKAAM yanz skan dilamjmgi 1000 ninik mamsk ite sebab hal-
hal yang diurailkan itu adalah berhubungsn dengen anak kemapaken mercka yang kemu-
dian heri aken melanjutkan kebessran dan keramatnya adat istisdat Hinangiabsu yang
tak lapuk dipmwwsxix dilujan dan tak lekang dipanas itue Tetapi barang tentu saja
tidaklah semua perscalan harus disodorkan kepada merela hanyalah problim-problim
yang urgent dan aktuil yang rasa-rasanya masih dapat dimanfaaitican den dikorrelasikan
dengen bahan-bahan lainnyae ,

" Sebagai tambshan perkwmjungan mgl:atan muda kita yang haus dengan bahan-bahan
adat itu beberapa waktu yang skhir sudah datang pula beberape nahasiswa(i) deri |
ASKT ¥2dang Panjang yang ingin mengumpulkan bahan2 dan date? tentang keseniam M-
nangkabau dan dalam dialoog? yangdilalmkan tamyata bahva hasrat mereka sangat
besar dan dassr pengetahuan mereka tentang adat dan segala variasinys masih kebur
sekali. Hanya sayang naskah yang penulis susun untuk bghan? mexreka: 1, Pandangan
kaba Angam nan Tungga Megek Jabang versi Minangksbau dan Malaysis (140 halaman ),
2, Kaba Anggum nan Tunggal Hagek Jabang dalam susunan bahasa Indonesia zaman modern
(300 halaman ), masih terbendung pada satu penerbit di Jakarta dan sampai selkorang
belum ada juga balasammyn; padahal penerbit itu ialah penerbit urang awek yang bo-
nafide dan sudah dspat nama di ibm kotae

lMaka dengan sambutan ringkss ind kita men@:m:@i:en sonoga Mubes IXKASY ini gkan
menghasilkan inti-intl yang besar pula dan besar pula gusnya bagi masyarakat za—

' pan sekarang dan saman nanti, Dan buksn hanya sekader putussn? yang tertera distas
kertas belaks tetapl benar-bemar direslicasikan dalam pembangman guna mengejar ke—
tinggalan kita dari bangsa-bangsa lain, juge dari negara-negara Tetengza Iita.

Lurah Bukity 27 Oktober 1974e—
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